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ABSTRAKS

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan problematika apa sgja yang
dihadapi di Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta dalam
pengembangan kurikulum khususnya matapelajaran bahasa Arab dengan melakukan
penelitian serta telaah pustaka terhadap beberapa buku dan tulisan yang membahas
tentang kurikulum serta pengembangan kurikulum. Dengan penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan baru kepada semua pihak yang berkecimpung dalam
bidang kurikulum dan bahasa Arab umumnya, dan khususnya MTs Ali Maksum
Krapyak Y ogyakarta sendiri sebagal tempat dilakukannya penelitian.

Penelitian ini juga mencoba mendeskripsikan dan menganalisis problematika
pengembangan kurikulum bahasa Arab di MTs Ali Maksum Y ogyakarta dengan
menggunakan teknik analisis data non-statistik. Data yang terkumpul dideskripsikan
terlebih dahulu seputar masalah implementasi kurikulum yang selama ini diterapkan
di MTs Ali Maksum serta kurikulum secara umum. Kemudian dilanjutkan dengan
pembahasan pada pokok masalah tentang penyelesaian problematika dalam
pengembangan kurikulum bahasa Arab dan terakhir menganalisis problematika
tersebut. Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif analitik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu 1). Wawancara, (2). Obserpasi. Adapun subjek penelitian adalah: (1). Kepaa
sekolah (2). Guru-guru bahasa Arab (3), komponen sekolah (4). Siswa; santri.

Hasil dari penelitian ini dapat dismpulkan bahwa: kurikulum berbasis
kompetensi diterapkan di MTs Ali Maksum pada tahun 2004. Penerapan kolaboras
kurikulum yang dipakai di Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum pada dasarnya sudah
baik, akantetapi dalam pelaksanaanya belum maksimal karena alokasi waktu yang
kurang dalam kegiatan pembelgaran, sehingga penyampaian materi kurang
mendalam; Pelgjaran bahasa Arab merupakan mata pelajaran unggulan sehingga
perpaduan antara kurikulum Depag dan Pesantren dalam pembelgjaran bahasa Arab
menjadi lebih diprioritaskan serta kolaborasi kurikulum dalam matapel ajaran bahasa
Arab merupakan kemudahan tersendiri dan sangat membantu siswa dalam
pemahaman dan pembelajaran bahasa Arab; pengembangan yang dilakukan di MTs
ali maksum merupakan penyempurnaan dari kurukulum sebelumnya. Yayasan Ali
Maksum memegang peranan yang sangat dominan dalam pengembangan kurikulum
yang dilaksanakan di Ali Maksum khususnya bahasa Arab sehingga semua kebijakan
dan keputusan yang ada di MTs Ali Maksum berpusat pada pihak keluarga yayasan.
Peran Y ayasan yang sangat dominan dalam pengembangan kurikulum menimbulkan
problema-problem dalam pengembangan kurikulum terlebih lagi terkait dengan
matapelgjaran bahasa Arab; problematika yang terkait dengan pengembangan
kurikukulum bahasa Arab; antara lain: (1) Implementass KBK belum genap
dilaksanakan telah muncul kembali KTSP dengan prosedur yang lebih kompleks, (2)
Terkait dengan keterlibatan komponen pengembangan kurikulum dalam hal ini guru
bahasa Arab, pada dasarnya guru sudah memahami tentang apa dan bagaimana KBK
atau KTSP akantetapi pelaksanaan dilapangan guru masih bingung dengan konsep



keduanya. (3) Dalam implementasi kurikulum baru guru dituntut untuk lebih kreatif
dan komunikatif dalam menemukan metode-metode yang dipakai dalam
pembelgjaran bahasa Arab,sedangkan keadaan guru belum siap dan ketergantungan
terhadap kebiasaan lama.(4) Tuntutan terhadap guru untuk mengembangkan
kurikulum kedalam silabus yang disesuaikan dengan kalender akademik yang
disepakati madrasah untuk melaksanakan evaluas dan penilaian terhadap siswa.
Terbentur dengan pemahaman guru akan implementasi konsep kurikulum baru yang
masih minim. (5). Kebijaksananan yang ada dalam pengembangan kurikulum bahasa
Arab terkait dengan subjek yang terlibat, yakni guru tidak dilibatkan dalam
penyusunan, guru hanya dilibatkan dalam pengembangan saja. Padahal pada dasarnya
gurulah yang mengetahui tentang focus matery, serta karakterystik kurikulum yang
diperlukan dan disesuaikan dengan keadaan dan pemahaman siswa. (6). Dalam
pengembangan kurikulum yang diterapkan di MTs Ali Maksum guru dituntut untuk
lebih kreatif, akantetapi dalam implementasinya guru masih menggunakan metode
mengajar model lama dan masih kebergantungan dengan metode yang selama ini di
pakal dalam proses pembelgjaran.
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PENGESAHAN

SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
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Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987

I. Konsonan Tunggal
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J ra’ r er

J zai E zet
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g ‘ain ¢ koma terbalik di atas
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< fa’ f ef
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d kaf k ka

J lam 1 ‘el
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O nun n ‘en
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® ha’ h ha

$ hamzah ’ apostrof
¢ ya’ y ye

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

padatia ditulis muta’addidah
b ditulis ‘iddah

IIl. Ta’ Marbitah di akhir kata

a. bila dimatikan tulis 4

-

dasa ditulis hikmah
i ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b.  bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan 4

Al S sl Y ditulis Karamah al-auliya

c. bila fa’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan
dammah ditulis ¢

385 adl) | ditulis Zakat al-fitr

IV. Vokal Pendek

— ditulis a
- ditulis 1
i ditulis u

V. Vokal Panjang

1 Fathah + alif ditulis a
' Alala ditulis jahiliyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis 3
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L3

(el ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis I
' ad S ditulis karim
4 Dammah + wawu mati Cifulis u
: 398 ditulis Sfurid
VI. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’ mati ditulis ai
' asdiy ditulis bainakum
5 Fathah + wawu mati ditulis au
‘ Js ditulis qaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
e".u\\ ditulis a’antum
s ditulis uiddat
Ol Al S ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif+Lam

a.  Bila diikuti huruf Qamariyyah

Ol Al ditulis al-Qur’an
wlaall ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (e/)nya

¢ Lawsl ditulis as-Sama’
and) ditulis asy-Syams
IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
.99 39 4l ditulis Zawi al-furid
Jal dsud ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia dewasa ini dituntut untuk mampu
membebaskan bangsa dari ketergantungan terhadap negara lain serta
membantu masyarakat keluar dari keterpurukan dan kemiskinan. Disamping
itu, pendidikan juga dituntut untuk berperan kritis dalam melakukan perubahan
hasil sosial dan transformasi menuju dunia yang lebih adil.* Pendidikan juga
diharapkan dapat mewujudkan masyarakat madani dalam Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang lebih maju, adil dan makmur serta demokratis sesuai
dengan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Untuk merealisasikan tujuan tersebut, pemerintah telah menetapkan
empat strategi pokok pembangunan pendidikan nasional, yaitu peningkatan
pemerataan  kesempatan pendidikan, relevans pendidikan dengan
pembangunan, kualitas pendidikan dan efsiensi pengelolaan pendidikan.

Peningkatan pemerataan pembangunan dimaksudkan agar semua warga
negara Indonesia memperoleh kesempatan yang sama untuk mengenyam dan
mengikuti pendidikan yang berkualitas. Sementara itu, relevansi pendidikan
dititikberatkan pada keterkaitan dan kesepadanan antara materi yang digjarkan
di sekolah dengan kondisi dan kebutuhan di lapangan. Sedangkan kebijakan

dalam peningkatan kualitas pendidikan dimulai dari mutu pendidikan di

1 O'ilnel William, ldeologi-ldeologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2001),
him. 3.



sekolah dasar dan pemberian otonomi yang seluas-luasnya kepada sekolah
dimaksudkan agar sistem pendidikan sekolah di Indonesialebih efisien.

Suatu kegiatan pendidikan dikatakan ideal adalah ketika pendidikan
tersebut memiliki sumberdaya manusia yang berkualitas, memiliki program
kegiatan belajar mengajar yang sistematis, kegiatan ekstrakurikuler serta
bimbingan dan konseling. Karena bagaimanapun, perkembangan dalam bidang
pendidikan tidak hanya dipengaruhi oleh aspek pengajaran, kurikuler dan
administratif belaka, aspek pribadi murid juga memegang peranan yang sangat
penting.

Pemerintah melalui Departemen Pendidikan Nasional merancang
berbagai upaya untuk mengantisipasi rendahnya mutu pendidikan di Indonesia
dan mengegar ketertinggalan dari negara-negara lain yang lebih maju mutu
pendidikannya. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah antaralain dengan
menyediakan guru yang berkompeten serta upaya melakukan pengembangan
dan pembaharuan kurikulum.

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang
cukup sentral dalam keseluruhan kegiatan pembelgaran, karena kurikulum
membentuk proses pelaksanaan pembel gjaran dan hasil pendidikan. Dalam arti
lain, kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan dalam
kedudukannya, kurikulum harus bersifat anticipatori (tanggap terhadap segala
masalah)®. Dalam hal ini, kurikulum tidak hanya melaporkan keberhasilan

peserta didik akan tetapi segala sesuatu yang berkaitan didalamnya, sehingga

2 Subandijdah, Pengembangan Dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 3.



dalam pengembangannya kurikulum harus mempertimbangkan harapan,
kebutuhan dan ataupun permintaan akan produk pendidikan.

Pemerintah melalui Departemen Pendidikan Nasional pada tahun 2004
telah menyusun Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) sebagai pengganti
kurikulum 1994. Menurut Suyanto, Kurikulum Berbasis Kompetensi memiliki
justifikasi pendagogis yang kuat untuk menggantikan kurikulum 1994.
Beberapa hal yang membedakan kurikulum 1994 dengan kurikulum 2004
adalah bahwa kurikulum 1994 bertujuan untuk membentuk lulusan yang
memiliki pengetahuan sebanyak-banyaknya, sedangkan kurikulum 2004
menghasilkan lulusan yang dapat menggunakan pengetahuan itu dalam
kehidupan sehari-hari demi mencapai kebutuhannya®.

Pendidikan dan pembelajaran berbasis kompetensi merupakan contoh
hasi| perubahan yang dimaksudkan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan pembelgjaran®. Pembaharuan pendidikan dan pembelgjaran
selalu dilaksanakan dari waktu ke waktu. Belum genap implikasi KBK dalam
kancah pendidikan, beberapa tahun kemudian muncul model kurikulum baru,
yakni kurikulum tingkat satuan pendidikan atau KTSP.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan suatu ide tentang
pengembangan kurikulum yang diletakkan pada posisi yang paling dekat
dengan pembelgaran, yakni sekolah dan satuan pendidikan. KTSP juga
merupakan salah satu wujud reformasi pendidikan yang memberikan otonomi

kepada sekolah untuk meningkatkan kinerja guru dan staf sekolah. KTSP di

3 E. Mulyasa Kurikulum Yang Disempurnakan, (Bandung: PT Rosda Karya)
4 http://www.dipertais, pendidikan+era globalisasi.net/swara/warta.




susun dan dikembangkan berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 ayat 1 dan ayat 2, yakni:

1. Pengembangan kurikulum mengacu pada standar nasional pendidikan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

2. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan
prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan
peserta didik®.

Munculnya model kurikulum 2006 merupakan penyempurnaan dari
kurikulum 2004 yakni kurikulum yang sesungguhnya belum sepenuhnya
dilaksanakan®. Keyakinan bahwa kurikulum baru ini akan mampu mengatasi
mandulnya kreativitas guru karena kurikulum itu dibuat oleh sekolah, para
guru serta pihak yang berwenang. Kini, sekolah dan komite sekolah harus
bermitra untuk mengembangkan kurikulum sendiri dan guru dituntut untuk
berperan aktif dan kreatif.

Pemantapan dan penyesuaian kurikulum terus dilakukan dalam dunia
pendidikan di Indonesia, agar standarisasi pendidikan yang dijalankan sesuai
dengan apa yang diharapkan dan dicita-citakan bangsa. Demikian pula yang
terjadi di Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Sebagai
lembaga pendidikan, saat ini Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum sedang dalam

masa pengembangan, pemantapan serta pembenahan rancangan dalam

® E Mulyasa, Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya, 2003),
him. 20.

® Http///www. Kurikulum+Tingkat+Satuan Pendidikan.co irt.Google.com, akses 3
Februari 2008.



kurikulum, atau dengan kata lain bahwa di MTs Ali Maksum Krapyak
Y ogyakarta saat ini sedang berada dalam masa pengembangan kurikulum’.

Pengembangan  kurikulum sendiri  merupakan sebuah usaha
memperbaiki kualitas lulusan yang diharapkan oleh setiap daerah, akan tetapi
tidak dapat dipungkiri dalam pelaksanaan pengembangan kurikulum tidak bisa
terlepas dari berbagai hambatan dan problem, terlebih kaitannya antara KBK
dan KTSP yang sering disebut dengan istilah kurikulum “prematur”.
Pengembangan yang dilaksanakan tidak hanya terkait dengan mata pelgjaran
umum saja, akantetapi mencakup mata pelgaran matapelgjaran keagamaan
terlebih matapel gjaran bahasa Arab.

Bahasa Arab merupakan mata pelgaran yang mengembangkan
keterampilan berkomunikasi lisan dan tulisan untuk memahami dan
mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan serta mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan budaya.

Sesuai dengan fungsinya sebagai alai untuk menyampaikan dan
menyerap gagasan-gagasan, pikiran, pendapat dan perasaan baik secara lisan
maupun tertulis, maka kurikulum dalam pembelgaran bahasa Arab ini
dipersigpkan untuk pencapaian keterampilan dasar awal berbahasa Arab
peserta didik, dengan didukung unsur-unsur serta aspek-aspek kebahasaan
seperti: istima’/mendengarkan, kalam/berbicara, qira’ah/membaca dan

kitabah/menulis.

"Wawancara Bagian Kurikulum Bapak. Lukman Hakim MTs Ali Maksum Krapyak
Y ogyakarta. Pada Tanggal, 18 Februari 2008



Bahasa Arab merupakan bahasa internasional, tuntutan dunia
pendidikan dalam penguasaan bahasa Arab terus berkembang seiring
perkebangan zaman sehingga ada tuntutan untuk pihak sekolah selaku
lembaga pendidikan yang berperan sebagai pembentuk SDM manusia untuk
terus berpatisipasi dalam memajukan kualitas lulusan dalam penguasaan
keilmuan yang dimiliki siswa termasuk didalamnya bahasa Arab, oleh karena
itu dalam pembelgaran bahasa Arab di sekolah serta madrasah perlu adanya
perhatian serta pembinaan secara terus menerus agar eksistensi kemampuan
berbahasa Arab terus berkembang dari waktu kewaktu. Salah satu upaya yang
dilakukan oleh pemerintah adalah melalui Depag yang dituangkan dalam
pembelgjaran di Madarsah yang dikemas dalam mata pelgjaran bahasa Arab.
Kemampuan berbahasa Arab yang harus di kuasai pada tiap-tiap jenjang serta
tinggakat pendidikan yang rumuskan melalui kurikulum bahasa Arab yang
distrandarkan secara Nasional dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
tiap-tiap Madarasah dan sekolah. Pengembangan kurikulum yang dilakukan
merupakan upaya berkesinambungnan dalam pencapain serta penguasaan
keterampilan bahasa yang harus dimiliki oleh siswa dalam setiap jenjang
pendidikan.

MTs Ali Maksum merupakan madrasah yang saat ini mengadakan
pengembangan kurikulum, termasuk kurikulum bahasa Arab, mata pealgjaran
bahasa Arab merupakan mata pelgaran yang harus dikuasai oleh santri
sehinga penguasaan terhadap matapel gjaran bahasa lebih di prioritaskan. Pada

dasarnya pengelolaan peggaran bahasa Arab di MTs Ali Maksum



menggunakan Kurikulum Berbasis Kompetensi, munculnya kurikulum tingkat
satuan pendidikan yang menonjolkan kebijakan sentralistis ke desentralistis
merupakan tawaran aaternatif bagi pihak yayasan untuk mengembangkan
proses belgjar mengajar yang disesuaikan dengan keadaan sekolah, hal ini
merupakan sebuah tawaran yang memberikan peluang kepada Ali Maksum
dalam mengembangkan dan mengoptimalkan pembelgjaran bahasa Arab
sesuai dengan kebutuhan siswa serta pihak Ali Maksum yang disesuaikan
dengan visi dan misi yang telah dirumusakan dalam pengusaan pembelgjaran
bahasa Arab.

Terkait dengan pengembangan kurikulum bahasa Arab di MTs Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta sangat menarik untuk dikaji karena dalam
penerapan dan pelaksanaan proses pembelgaran Yayasan Ali Maksum
menerapkan  kurikulum  “padu” atau kolaborasi  kurikulum, yaitu
penggabungan kurikulum, yakni memadukan aturan dan standar yang
ditetapkan oleh Departemen Agama, Departemen Pendidikan Nasional yang
berbasis Pondok Pesantren yang belum di atur secara jelas. Oleh karena itu
penyusun tertarik untu mengkaji lebih dalam terhadap impelementasi dan
pengembangan kurikulum yang dilaksanakan di MTs Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta serta problem-problem apa sga yang dihadapi dalam
pengembangan kurikulum bahasa Arab terkait dengan sering berubahnya
kurikulum yang diterapkan oleh pihak Madrasah dalam pembelgjaran.

Penyusun memilih mengadakan penelitian di MTs Ali Maksum

Krapyak Yogyakarta, karena MTs Ali Maksum Krapyak Y ogyakarta saat ini



sedang berada dalam masa pelaksanaan pengembangan kurikulum. Hal lain
yang mendasari adalah MTs Ali Maksum Krapyak Y ogyakarta sebagai salah
satu Y ayasan Pendidikan yang berbasis Pondok Pesantren yang kompeten di

Y ogyakarta.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi kurikulum Bahasa Arab di MTs Ali Maksum
Krapyak Y ogyakarta?
2. Bagaimana pengembangan kurikulum Bahasa Arab di MTs Ali Maksum
Krapyak Y ogyakarta?
3. Problematika apa sgja yang dihadapi dalam pengembangan kurikulum

Bahasa Arab di MTs Ali Maksum Krapyak Y ogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui tentang implementasi kurikulum yang selama ini
diterapkan di MTs Ali Maksum Krapyak Y ogyakarta khususnya mata
pelgjaran bahasa Arab terkait dengan perubahan kurikulum yang
sekarang terjadi dalam dunia pendidikan

b. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan kurikulum yang
dilakukan di Mts Ali Maksum dan problematika yang dihadapi dalam

implementasi serta pengembangan kurikulum tersebut.



2. Kegunaan Penelitian

Skripsi ini diharapkan berguna untuk:

a. Memunculkan ide-ide serta kontribus pemikiran bagi lembaga
pendidikan baik formal, non-formal, atau Informal, dan bagi siapa sgja
yang bergerak dibidang pendidikan khususnya bahasa dan lebih
spesifik lagi bahasa Arab ke arah yang lebih baik.

b. Memberikan acuan atau alternatif bagi perkembangan kurikulum yang
lebih dinamis, khususnya bagi Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum
dan tidak terkecuali lembaga-lembaga pendidikan lain.

c. Memberikan motivas kepada Y ayasan Ali Maksum Y ogyakarta agar
menjadi sebuah lembaga pendidikan yang berkualitas.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun melakukan telaah pustaka
terhadap beberapa tulisan-tulisan yang telah ada sebelumnya, diantaranya:
pertama, skripsi yang berjudul “Pengembangan Kurikulum study terhadap
prinsip relevansi dan evektivitas pengembangan kurikulum di Madrasah
Diniyah Wustho Al-Muayad Surakarta™®. Skripsi tersebut membahas tentang
struktur - pengembangan kurikulum dan bagaimana implementasi dalam
pengembangannya dilihat dari prinsip relevansi dan efektifitas. Dari hasil
penelitian ini dilihat dari relevansinya bahwa perkembangan kurikulum yang
dikembangkan di madrasah Diniyah Al-wustho meliputi tujuan, isi, dan sistem

penyampaian. Jika dilihat dari relevansinya, pengembangan kurikulum yang

8 Siti Mahmudah, Pengembangan Kurikulum Study Terhadap Prinsipo Relevansi Dan
Evektifitas Pengembangan Kurikulum Madrasah Diniyah Wustho Al-Muayad Surakarta, (UIN
Sunan kalijaga, Fakultas Tarbiyah 2003).
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dilaksanakan sesuai dengan standarisasi kompetensi tingkat sekolah dasar.
Adapun dari segi efektifitasnya yang berhubungan dengan efisiens dalam
pendayagunaan dana, waktu, tenaga dan sumber-sumber yang tersedia di
madrasah tersebut, belumlah dapat dikatakan efektif, ha ini dilihat dari
pengelolaan yang dilakukan pihak madrasah belum seutuhnyaterealisasi.
Kedua, Studi terhadap skripsi yang berjudul “Implementasi Kurikulum
Berbasis Kompetensi mata pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah
Prambanan Klaten™®, skripsi ini membahas tentang implementasi Kurikulum
Berbasis Kompetensi dalam pembelgjaran bahasa Arab. Pembelgjaran Bahasa
Arab yang diterapkan di MTs Prambanan Klaten merupakan langkah awal
untuk memberikan terobosan baru dalam pembelgaran bahasa Arab di MTs
Prambanan. Dalam implementasinya, kegiatan belgjar belgjar mengajar
difokuskan pada interakas keaktifan anak di dalam kelas, sedang guru lebih
berperan sebagal fasilitator dan mediator serta evaluator. KBK dalam
pengajaran bahasa Arab di MTs Prambanan dalam segi materi,
keseluruhannya mengacu pada kurikulum departemen agama dengan rujuakan
buku bahasa Arab departemen agama, implementass KBK memberikan
kemajuan yang signifikan dibandingkan dengan kurikulum 1994, karena KBK
didukung dengan tuntutan kompetens yang harus dimiliki oleh peserta didik,
serta metode dalam kegiatan pembelgjaran yang lebih aktif dan interaktif.
Ketiga, studi terhadap skripsi yang berjudul “Problematika penerapan

kurikulum Bahasa Arab di KMI Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Sendang

® Nur Hijriati, “Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata Pelajaran Bahasa
Arab Di MTs Prambanan Klaten, (UIN Sunan Kalijaga 2006).
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Tirto Berbah Sleman DIY”.*® Adapun problematika-problematika yanng
dihadapi dalam implementasi bahasa Arab terdapat dua faktor, yaitu faktor
internal dan eksternal, antara lain faktor yang berhubungan dengan pribadi
guru dan murid, metode, strategi, pengelolaan kelas, serta materi yang menjadi
acuan dalam pembelgjaran. Keempat, Problematika Pengajaran Bahasa Arab
Di Indonesia Tahun 1997. Penelitian ini membahas tentang problematika
pengajaran bahasa Arab di Kuluatut Mu alaimat EL Islamiyah Diniyah Putri
Padang Panjang Sumatra Barat yang menekankan pada aspek problematika
pengajaran.
E. Kerangka Teoritik
Skripsi ini merupakan hasil penelitian tentang problematika
pengembangan Kkurikulum bahasa Arab di MTs Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta yang mana dalam penerapan dan pelaksanaan proses
pembelgjaran Yayasan Ali Maksum menerapkan kurikulum “padu” atau
kolaborasi kurikulum, yaitu penggabungan kurikulum, yakni memadukan
aturan dan standar yang ditetapkan oleh Departemen Agama, Departemen
Pendidikan Nasional yang berbasis Pondok Pesantren yang belum di atur
secarajelas.
1. Kurikulum
a. Pengertian Kurikulum
Istilah kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu currere.

Istilah ini mula-mula digunakan pada bidang olahraga yang berarti

19 sugeng Widoyo, Problematika Penerapan Kurikulum Bahasa Arab Di Kmi Pondok
Pesantren Ibnul Qayyim Sendang Berbah Sleaman DIY, Y ogyakarta, (UIN Sunan Kalijaga, 2003).
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jarak tempuh lari. Dalam kegiatan berlari tentu sga ada jarak yang
harus ditempuh mulai dari start sampai dengan finish. Jarak dari start
dari finish inilah yang dikenal dengan currere*. Dalam bahasa Inggris
menjadi curriculum. Istilah ini digunakan dalam dunia pendidikan yang
menunjuk pada sgiumlah mata pelgjaran yang harus ditempuh untuk
mencapal suatu gelar penghargaan dalam pendidikan yang dikenal
dengan ijazah.

Secara umum, keberadaan penafsiran kurikulum dapat
dipetakan menjadi dua yaitu secara tradisional dan secara modern.
Pandangan tradisional mengatakan bahwa kurikulum adalah mata
pelajaran yang digjarkan di sekolah, sedangkan dalam definisi moderen
makna kurikulum tidaklah sesempit pandangan tradisional, yakni
segala sesuatu yang menyangkut pengalaman-pengalaman “peserta
didik” baik di sekolah maupun diluar sekolah, baik formal, Nonformal,
maupun Informal.

Dalam hal ini, ada beberapa definsi yang cukup populer tentang
kurikulum, yaitu:

1) Menurut M. Skilbeck
Kurikulum = adalah  pengalaman-pengalaman  murid  yang
diekspresikan dan diantisipasikan dalam cita-cita dan tujuan-tujuan
rencana, serta desain-desain pembelgaran dan implementasi dari

rencana dan desain tersebut di lingkungan sekolah.

1 Burhan Nugiyantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah (Sebuah
Pengantar Teoritis Dan Pelaksanaan) IKIP Y ogyakarta. HIm 2
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2) Menurut A. Glatthorn
Kurikulum merupakan rencanarencana yang dibuat untuk
membimbing dalam belgar di sekolah yang biasanya meliputi
dokumen, level secara umum, dan aktualisasi dari rencana-rencana
kelas sebagai pengalaman murid yang telah dicatat dan ditulis oleh
seorang ahli.

Dari definisi-definisi di atas dapat dipahami bahwa kurikulum
tidak hanya meliputi semua kegiatan yang direncanakan melainkan juga
peristiwa-peristiwa yang terjadi di bawah bimbingan sekolah, selain
aktifitas kurikulum yang bersifat formal juga aktifitas yang bersifat
nonformal 2.

b. Jenis-jenis kurikulum

1) Separated Subjet curriculum
Separated subjec kurikulum berarti kurikulum mata pelgaran
terpisah, yakni kurikulum dalam bentuk matapelgjaran yang
terpisah-pisah, yang kurang mempunya keterkaitan dengan mata
pelgaran lainnya.

2) Correlated curriculum
Kurikulum jenis ini mengandung makna bahwa sgumlah mata
pelgaran dihubungkan antara satu dengan yang lainnya, sehingga

ruang lingkup bahan yang tercakup semakin luas, sebagai contoh,

12 Sembodo Ardi Widodo, Diktat Pengembangan Kurikulum, UIN Sunan Kalijga Y ogyakarta. Him
25
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pada matapelgjaran figih dapat dihubungkan dengan mata pelgjaran
Al-quran Hadits.

3) DevelopmentActivity Curriculum
Curriculum pengembangan kegiatan merupakan kurikulum yang
tergantung pada berbagai tingkat perkembangan anak dan ditentukan
oleh minat dan tujuan anak.

4) Integrated curriculum
Kurikulum terpadu (integrited currikulum) merupakan suatu produk
dari usaha pengintregrasian bahan pelgjaran dari berbagai macam
pelgjaran dengan memusatkan pelgjaran dalam masalah tertentu
yang memerlukan solusinya dengan materi atau bahan dari berbagai

disiplin atau mata pelgjaran™.

c. Komponen kurikulum
Ada beberapa Komponen dalam kurikulum, yaitu:
1) Tujuan kurikulum
Tujuan kurikulum pada hakikatnya adalah tujuan dari setiap
program pendidikan yang akan diberikan kepada anak didik. Hal ini
dicapal dalam rangka mewujudkan lulusan dalam satuan pendidikan
sekolah sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

2) |si dan stuktur kurikulum

3 Oemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum Dasar-Dasar Dan Perkembangannya,
Bandung Mandar Maju, HIm. 13.
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s kurikulum berkenaan dengan pengetahuan ilmiah dan
pengalaman belgjar yang harus diberikan kepada siswa untuk dapat
mencapai tujuan pendidikan.

3) Strategi pelaksanaan kurikulum
Pelaksanaan kuriulum pada hakikatnya mewujudkan program
pendidikan agar berfungss mempengaruhi anak didik menuju
tercapainya tujuan pendidikan.

4) Evaluas kurikulum
Evaluans kurikulum merupakan suatu langkah dalam suatu langkah
dalam implementasi kurikulum sebagai program pendidikan untuk
menentukan efisiensi, efektifitas, relevansi, dan produktifitas
program dalam mencapai tujuan pendidikan.

d. Konsep-konsep kurikulum
Penyusunan dan pelaksanaan kurikulum harus memperhatikan
konsep-konsep sebagai berikut:

1) Kurikulum sebagai suatu substansi, suatu kurikulum dipandang
orang sebagal suatu perangkat tujuan yang ingin dicapai. Yakni
sebuah rumusan tujuan, bahasan gjar, kegiatan belgar menngajar,
jadwal dan evalusai.

2) Kurikulum sebagai suatu sistem, yaitu sistem kurikulum, system
kurikulum merupakan bagian dari system persekolahan, system
pendidikan, bahkan system masyarakat. Suatu system kurikulum

mencakup stuktur personalia, dan prosedur kerja bagaimana cara
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menyusun suatu kurikulum melaksanakan, mengefaluasi, dan
menyempurnakan. Hasil dari suatu system kurikulum adalah
tersusunnya suatu kurikulum, dan fungsi dari system kurikulum
adalah bagaimana memelihara kurikulum agar tetap dinamis.

3) Kurikulum sebagai bidang studi, bidang studi kurikulum. Hal ini
merupakan bidang kajian para ahli kurikulum dan ahli pendidikan
dan penggaran. Tujuan kurikulum sebagai bidang studi adalah
mengembangklan ilmu tentang kurikulum fan system kurikuluim®®.

e. Asas-asas kurikulum

Asas-asas dalam kurikulum adalah:

1) Asasfilosofis
Asas filosofis merupakan dasar yang kuat untuk mengambil suatu
keputusan yang tepat dan konsisten untuk mengembangkan
kurikulum.

2) Asas Sosiologis
Asas sosiologis mempunyal peran penting dalam mengembangkan
kurikulum - pendidikan, karena suatu kurikulum pada prinsipnya
mencerminkan keinginan, cita-cita dan kebutuhan masyarakat.

3) Asaspsikologis
Asas psikologis merupakan dasar penyajian isi kurikulum. Oleh
karena itu, penygjian isi kurikulum yang berbentuk pengalaman

belgjar harus selaras denngan perkembangan anak dalam belgjar,

4 Nana Saodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktek, Bandung.
Rosda Karya. HIm 29.
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aktifitas anak dalam belgar dan dengan motif-motif yang
mendorong anak dalam belgjar.
4) Asas organisatoris
Asas organisatoris digunakan untuk membuat bahan pengajaran
yang dipilih dengan serasi sesuai dengan tujuan dan sasaran
kurikulum.
2. Pengembangan Kurikulum
Pengembangan  kurikulum mempunyai  beberapa  definisi.
Pengertian pengembangan harus dibedakan dengan pembinaan kurikulum
karena keduanya menujukan kegiatan yang berbeda. Pengembangan
kurikulum (curriculum development atau kurrikulum planning). Hal ini
menunjukan pada kegiatan menghasilkan kurikulum. Dalam hal ini
pengembangan yang dinaksudkan adalah, penyusunan, pelaksanaan,
penilaian dan penyempurnaan akan tetapi ada beberapa definisi dalam
penggunaan istilah pengembangan kurikulum seperti halnya parrt, yang
lebih memfokuskan bahwa pengembangan kurikulum merupakan sebuah
desain kurikulum (curriculum desaign) hal ini memberikan konotas pada
suatu evolusi dan pertumbuhan secara gradual *°.
f. Prinsip Pengembangan Kurikulum
dalam usaha mengembangkan kurikulum, ada beberapa prinsip
dasar yang harus kita perhatikan agar kurikulum yang kita hasilkan

nanti betul-betul sesuai dengan apa yang diharapkan oleh semua pihak.

1> Burhan Nugroho, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Y ogyakarta BPFE), him 12
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Adapun prinsip-prinsip yang menjadi dasar dalam pengembangan

kurikulum adalah:

1) Prinsip relevansi; bahwa kurikulum memiliki relevans di antara
komponen-komponen kurikulum (tujuan, bahan, strategi, organisasi
dan evaluasi) yang memiliki relevans dengan tuntutan ilmu
pengetahuan dan teknologi (relevansi epistomologis), tuntutan dan
potensi peserta didik (relevansi psikologis) serta tuntutan dan
kebutuhan perkembangan masyarakat (relevansi sosilogis).

2) Prinsip  fleksibilitas; daam  pengembangan  kurikulum
mengusahakan agar yang dihasilkan memiliki sifat luwes, lentur dan
fleksibel.

3) Prinsip kontinuitas; yakni adanya kesinambungan dalam kurikulum,
baik secara vertikal, maupun secara horizontal.

4) Prinsip efisiensi; yakni mengusahakan agar dalam pengembangan
kurikulum dapat mendayagunakan waktu, biaya, dan sumber-
sumber lain yang ada secara optimal, cermat dan tepat sehingga
hasilnya memadai.

5) Prinsip  efektivitas;, yakni ~mengusahakan —agar kegiatan
pengembangan kurikulum mencapal tujuan tanpa kegiatan yang

mubazir, baik secara kualitas maupun kuantitas'®.

1% Hendayat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan Dan Pengembangan Kurikulum,
Jakarta, Bina Akasara. HIm 48
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Pendekatan Pengembangan Kurikulum
Pendekatan pengembangan kurikulum adalah cara kerja dengan
menetapkan strategi dan metode yang tepat dengan mengikuti langkah-
langkah yang sistematis untuk menghasilkan kurikulum yang lebih
baik. Ada beberapa macam pendekatan yang dapat digunakan dalam
pengembangan kurikulum, yakni:
1) Pendekatan berorientasi pada bahan pelgjaran
Bahwa bahan pelgaran lebih fleksbel dan bebas daam
penyusunannya sebab tidak ada ketentuan yang pasti dalam
menentukan bahan pengajaran yang sesuai dengan tujuan.
2) Pendekatan berorientasi pada tujuan
Pendekatan ini menempatkan rumusan atau penetapan tujuan yang
hendak dicapa dalam posisi sentral sebab tujuan adalah pemberi
arah dalam pel aksanaan proses belgjar mengajar.
3) Pendekatan dengan pola organisasi bahan
Pendekatan ini dapat dilihat dari pola pendekatan subject matter
curriculum, correlatived curriculum, dan Integrated curriculum,
serta development activity curriculum.
Hambantan dan Problematika Pengembangan kurikulum
Dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum banyak fihak
yang terlibat dan dan tak mustahil memunculkan hambatan-hambatan
dalam keterlaksanaan pengembangan dalam implementasinya.

Hambambatan serta permasalahan dalam pengembnagan kurikulum
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dikategorikan menjadi dua, pertama hambatan yang terkait dengan

personil pengembangan kurikulum, dan kedua, terkait dengan

komponen pengelolaan kurikulum, adapun problem yang berkaitan
dengan subjek kurikulum adkumalah:

1. Hambatan datang dari guru, kendala yang dihadapi oleh guru adalah:
pertama kurang waktu, kedua kurang kesesuaian pendapat baik
antara sesama guru mamupun dengan kepala sekolah dan
administator. Ketiga karena kemampuan dan pengetahuan guru.

2. Hambatan datang dari masyarakat, dalam pengembangan kurikulum
dibutuhkan dukungan dari masyarakat bailk dalam pembiayaan
maupun dalam memberikan umpan balik terhadap sistem pendidikan
ataupun kurikulum yang sedang berjalan.

3. Hambatan terkait dengan masalah dana dan biaya, dalam
pengembangan kurikulum tak bisa dihindari dalam membuat
terobosan serta eksperimen yang dilakukan untuk ketercapaian
pengembangan biaya, oleh karenaitu biaya menjadi salah satu faktor
penghambat dan problematika tersendiri dalam  proses
pengembangan kurikulum.

Adapun hambatan dan permasalahan yang terkait dengan
komponen pengel olaan pengembangan kurikulum adal ah:

1) Masalah yang berhubungan dengan tujuan dan hasil kurikulum

2) Masalah yang berhubungan dengan isi dan organisasi kurikulum
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3) Masalah yang dengan proses penyusunan dan revisi kuriulum®’.
h. Kurikulum Berbasis Kompetensi

Kurikulum berbasis Kompetenss adalah suatu konsep
kurikulum yang menekankan pada pengembangan “melakukan”
(kompetensi) tugas-tugas dengan standar performansi tertentu, sehingga
hasiinya dapat dirasakan oleh peserta didik, yang berupa penguasaan
terhadap seperangkat kompetensi tertentu.'

Kurikulum Berbasis Kompetensi sendiri dilahirkan sebagai
respons atas berbagal persoalan diseputar pendidikan, diantaranya:
Pertama, pergeseran paradigma komunitas benefeciaries pendidikan
dari berorientasi kolektif kepada pribadi (individual). Kedua, kesadaran
bahwa perkembangan kedewasaan anak didik dalam proses
pembel gjaran juga ditentukan oleh lingkungan dan relasi sosial. Ketiga,
problem internal sekolah dibanyak tempat adalah memiliki sedikit guru
profesional dan tidak mampu melakukan proses pembelgjaran secara
optimal kepada anak didik.*®

KBK pada hakikatnya menekankan pada segi profesionalisme
guru dalam menggali sumber bahan gar yang multisumber. Sehingga

guru dapat menjalankan “trifungs” edukatifnya yaitu; sebagai

Y Oemar hamalik, Pengembangan kurikulum dasar-dasar dan perkembangannnya.,
(Bandung, Mandar Maju). him 23

18 E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakter Dan Implementasi
(Bandung, Rosda Karya 2003) him 27.

9 Http//wwwi/Problematika+ Guru+Implementasi Kbk.
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fasilitator, motivator, dan dinamisator bagi perkembangan intelektual
dan sosial anak didik.

KBK dadam  implementasi aur  pembelgarannya
menitikberatkan pada beberapa hal, yaitu: (1) Menekankan pada
ketercapaian kompetensi siswa baik secara individual maupun klasikal
(kelompok). (2) Berorientasi pada hasil belgjar (learning out comes) dan
keberagaman. (3) Penyampaian dalam pembelgjaran menggunakan
pendekatan dan metode yang bervarias. (4) Penilaian dengan
menekankan pada proses dan hasil belgjar dalam upaya penguasaan atau
pencapaian suatu kompetensi®°.

Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP)

KTSP adalah suatu ide tentang pengembangan kurikulum yang
diletakkan pada posisi yang paling dekat dengan pembelgaran yakni
sekolah dan satuan pendidikan. KTSP juga merupakan pemberdayaan
sekolah dan satuan pendidikan dengan memberikan otonomi yang lebih
besar, disamping menunjukkan sikap tanggap pemerintah terhadap
tuntunan masyarakat juga merupakan sarana peningkatan kualitas,
efisiensi dan pemerataan pendidikan.

KTSP dikembangkan berdasarkan Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional Pasal 36 ayat 1 dan ayat 2%,

yaitu:

2 Http//wwwi//Chomsky.//indeks,cfm.// KTSP+ implementasi.
2 Undang-Undang nomor20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan Nasional Pasal 36 ayat 1

dan ayat 2.
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1) Pengembangan kurikulum mengacu pada standar nasional
pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

2) Kurikulum mengacu pada semua jenjang dan jenis pendidikan
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan
pendidikan, pontensi daerah, dan peserta didik.

Hal tersebut di atas menggambarkan bahwa KTSP merupakan
konsep pengembangan kurikulum yang memberikan otonomi sekolah
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan visi misi sekolah yang sesual

dengan standar pendidikan nasional.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian
lapangan, yakni suatu penelitian yang bertujuan untuk melakukan studi
yang mendalam mengenai suatu unit sosia sedemikian rupa sehingga
menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap

mengenai unit sosial.??

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripskan dan menganalisis problematika
pengembangan kurikulum bahasa Arab di MTs Ali Maksum Y ogyakarta.

Data yang terkumpul dideskripsikan terlebih dahulu seputar implementasi

2 gyaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Bandung; Pustaka Pelajar, 1999), him3.
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kurikulum yang selamaini di terapkan di MTs Ali Maksum secara umum.
Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan pada pokok masalah tentang
penyelesaian problematika pengembnagan kurikulum mata pelgjaran
bahasa Arab dan terakhir menganalisis problematika tersebut.
3. Sumber Data
Sumber data dalam dalam penelitian adalah subjek dimana data dapat
diperoleh?®. Yang menjadi sumber data dalam penelitian yang dilakukan
di MTs alai maksum krapyak Y ogyakarta yakni; data yang diperoleh dari
dokumentasi, yang berisi tentang data dan seluk beluk kurikulum yang
diterapkan di MTs Ali Maksum Krapyak Y ogyakarta. Adapun Data-data
dokumentasi yang dijadikan sumber data adalah; buku-buku panduan,
catatan-catatan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan MTs Ali
Maksum dalam proses pembelgaran serta pengeloaan yang terkait.
Adapun sumber data yang lain yang dijadikan sumber data dalam
penelitian ini adalah; data yang diperoleh dari hasil wawancara kepada
ustadz, guru, dan siswa MTs Ali Maksum Krapyak Y ogyakarta tentang
bagaimana pelaksanaan dan pengembangan kurikulum di MTs Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta, serta dari penelusuran dan pengkajian
terhadap berbaga tulisan yang berkaitan dengan problematika
pengembangan kurikulum bahasa Arab.
4. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adal ah:

2 guharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakte, (Y ogyakarta, bineka
cipta) HIm 39.
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a. Dokumentasi, yaitu cara memperoleh data dengan menelusuri dan
mempelgjari data primer dari data dan seluk beluk kurikulum yang
diterapkan di MTs Ali Maksum Krapyak Y ogyakarta. Di samping itu,
dilakukan penelusuran dan pengkajian terhadap berbagai tulisan yang
berkaitan dengan problematika pengembangan kurikulum untuk
mempertgjam analisis terhadap problematika tersebut.

b. Interview (wawancara) yaitu metode pengumpulan data dengan
menggunakan pedoman wawancara. Adapun pihak yang diwawancarai
adalah ustadz, guru, dan siswa M Ts Ali Maksum Krapyak Y ogyakarta.
Metode ini dipakai untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang
problematika pengembangan kurikulum dan upaya-upaya dari berbagai
pihak untuk menyelesaikan problematika yang ada, sehingga
membantu proses analisis data. Interview yang dilaksanakan dengan
fihak sekolah, dan dalam hal ini sebaga informan adalah: Kepala
sekolah, Guru-guru bahasa Arab, Waka.Bidang Kurikulum, Waka
Bidang Penggaran, Siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum
Krapyak Y ogyakarta.

c. Observasi, adalah metode yang dilakukan dengan jalan pengamatan
dan pencatatan dengan sistematik terhadap fenomena-fenomena yang
diselidiki**. Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi
partisipan yaitu penelitian terjun langsung sehingga pengamatan lebih

cermat. Metode ini digunakan untuk mengadakan pengamatan

2 sutrisno Hadi, Metodelogi Research 2, (Y ogyakarta: FPEP-UGM,2002),him.136
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terhadap pengembangan kurikulum bahasa Arab yang di terapkan di
MTs Ali Maksum Krapyak Y ogyakarta.
5. Analisis Data

Metode analiss data adalah usaha-usaha untuk menyelidiki,
menyusun data yang kemudian, diolah dan disimpulkan dalam
manganalisis data yang diperoleh penulis menggunakan metode yang
bersifat kualitas non statistik.

a. Metode induktif adalah cara yang digunakan untuk melihat secara
detail perkembangan kurikulum serta faktor- faktor, yang
mempengaruhi.

b. Deduktif adalah cara yang digunakan untuk memperoleh gambaran
umum pengembang secara faktor-faktor yang mempengaruhinya.

c. Deskripsi analisis adalah untuk menyusun data yang  telah
dikumpulkan, dijelaskan?®.

Data yang terkumpul adalah data non-kuantitatif sehingga untuk
menganalisis data dipergunakan teknik analisis data non-statistik, yaitu
dengan metode kualitatif, dengan cara menguraikan atau menggambarkan
hasil penelitian untuk kemudian diadakan interpretas berdasarkan
landasan teori yang di susun.

Dalam menganalisis tentang problematika pengembangan kurikulum
bahasa Arab berbasis kompetensi. Dalam ha ini perlu adanya

pengindentifikasian informasi-informasi pelaksanaan dan pengembangan

% Winarno Surakmod, Pengantar Penilaian llmiah, dasar metode dan tehnik, edisi VIII,
(Bandung).
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kurikulum yang diperlukan. Informasi-informasi tersebut kemudian

ditelusur ke pelaksanaan dan pengembangan kurikulum yang diterapkan.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini terdiri dari empat bab. Bab pertama, beris
pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan skripsi secara menyeluruh dan
sistematis serta menjadi pijakan yang kokoh dalam mencari jawaban dari
pokok masalah. Bab ini terdiri dari enam sub bab yang beris tentang latar
belakang masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum MTs Ali Maksum Krapyak
Y ogyakarta, yang berisi tentang letak geografis, sgjarah dan perkembangan
MTs, sumber daya, struktur organisasi, pendidikan, pengajaran dan kurikulum
serta kegiatan ekstrakurikuler.

Bab ketiga, pembahasan tentang segala sesuatu yang ada dilapangan
selama diadakannya penelitian. Adapun tempat penelitian adalah Madrasah
Tsanawiyah Krapyak Y ogyakarta. Dalam Bab ini merupakan inti pembahasan
dalam skripsi yang akan diangkat, yang dimaksudkan untuk memperoleh
jawaban yang konkrit dari pokok masalah dan mengantarkan pada bab
selanjutnya yaitu kesimpulan.

Bab empat merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian yang telah penyusun kemukakan mengenai
problematika pengembangan Kurikulum bahasa Arab di Ali Maksum Krapyak

Y ogyakarta maka dapat disimpulkan:

1.  Implementas kurikulum bahasa Arab di MTs Ali Maksum merupakan
gabungan antara Kurikulum Depag dan Pondok Pesantren. Kurikulum
yang distandarkan pada kurikulum depag pada tingkat Tsanawiah.
Sedangkan kurikulum Pondok Pesantren merupakan pelengkap serta
penyempurna dari kurikulum Depag yang disesuaikan dengan kebutuhan
siswadi lingkungan Pondok Pesantren.

2. Penerapan kolaboras kurikulum yang dipakai di Madrasah Tsanawiyah
Ali Maksum pada dasarnya sudah baik, akan tetapi dalam pel aksanaanya
belum maksima karena alokas waktu yang kurang dalam kegiatan
pembelgjaran, sehingga penyampaian materi pada tiap-tiap mata
pelg aran kurang mendalam dan kurang maksimal.

3. Kolaborasi kurikulum yang diterapkan bersifat corelated curriculum,
yaitu kurikulum yang berkaitan satu dengan yang lainnya.

4. Penyusunan dan pelaksanaan kurikulum di MTs Ali Maksum dapat
dikatakan ideal, karena konsep-konsep yang dipakai dalam pelaksanaan

sesuai dengan standarisasi.
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Adapun matapel gjaran bahasa Arab terkait dengan Kolaborasi kurikulum
antara Depag dan Pondok Pesantren dalam proses pembel ajaran menjadi
kemudahan tersendiri dan sangat membantu siswa dalam pemahaman
dan pembelgaran bahasa Arab karena metery yang diberikan di
Madrasah saling berhubungan dengan matery yang digjarkan di pondok
pesantren.

Pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh MTs Ali Maksum sudah
sesual dengan prinsip-prinsip yang ada.

Pengembangan kurikulum yang diterapkan di Mts Ali Maksum
menggunakan model pengembangan kurikulum yang mengacu pada
kurikulum Diknas dan kurikulum Pondok Pesantren.

Yayasan Ali Maksum memegang peranan yang sangat dominan dalam
pengembangan kurikulum yang dilaksanakan di Ali Maksum khususnya
bahasa Arab, sedangkan guru bahasa Arab tidak memiliki peran yang
terlalu dominan dalam membentuk, serta penyusunan kurikulum.
Pengembangan kurikulum yang dilaksanakan di MTs Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta pada dasarnya merupakan penyempurnaan dari
kurikulum sebelumnya, yakni dari KBK ke KTSP.

Problematika yang dihadapai di MTs Ali Maksum Krapyak Y ogyakarta
dalam pengembangan kurikulum khususnya matapelgjaran bahasa Arab
adalah: (1) Implementast KBK belum genap dilaksanakan telah muncul
kembali KTSP dengan prosedur yang lebih kompleks, (2) guru bahasa

Arab belum memahami tentang apa dan bagaimana KBK atau KTSP dan
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pelaksanaannya di Sekolah, (3) Guru dituntut untuk kreatif dan
komunikatif dalam menemukan metode-metode yang dipakai dalam
pembelgjaran bahasa Arab, sedangkan guru masih terpaku dengan
metode-metode yang lama (4) Guru dituntut untuk mengembangkan
kurikulum kedalam silabus yang disesuaikan dengan kalender akademik
yang disepakati Madrasah untuk melaksanakan evaluasi dan penilaian

terhadap siswa. Akantetapi gu

B. SARAN

Berdasarkan data yang diperoleh dan penelusuran penyusun maka

saran-saran yang digjaukan adalah sebagai berikut:

1

Pihak Yayasan Ali Maksum Krapyak Yogyakarta hendaknya
mengal okasikan waktu belgjar siswa sesuai dengan mata pelajaran yang
mengacu pada kurikulum masing-masing agar lebih maksimal dan
mendalam, misalnya: untuk jam belgjar kurikulum Diknas dan Depag
pada pukul 0.7.00-13.00 WIB dan untuk kurikulum pondok pesantren
pada pukul 13.00-21.00 WIB.

Hendaknya pihak Yayasan memberikan pelatihan atau pemahaman
kepada guru dan pihak terkait mengena kurikulum yang akan
dilaksanakan dengan cara: (1) mengadakan sarahsehan serta seminar
yang bersifat interen dan eksteren, (2) membuat atau memberikan buku

panduan atau pemahaman tentang kode etik guru sehingga guru dapat
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memahami dan melaksanakan kurikulum yang diterapkan dengan baik,
(3) memaksimalkan media yang dimiliki yayasan dalam pembelgjaran.

Dalam pengembangan kurikulum yang ada, hendaknya Yayasan
memberikan ruang dan peranan yang signifikan kepada guru bidang
studi yang bersangkutan, karena bagaimanapun yang paling mengerti
dan memahami karakteristik dan kondisi siswa adalah guru yang

bersangkutan.
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